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Sri Retno Setiyarini. 2010. Perbedaan Hasil Belajar Menggunakan Model Pembelajaran Snow Balling dengan Model Pembelajaran Konvensional pada Materi Pokok Pelestarian Lingkungan Hidup Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Bangsri  

Kata kunci: Snow Balling  dan  Hasil Belajar 
Peningkatan mutu pendidikan dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya adalah berusaha memahami bagaimana peserta didik belajar dan bagaimana informasi yang diperoleh dapat diproses dalam pikiran mereka sehingga menjadi milik mereka serta bertahan lama dalam pikiran mereka. Hal tersebut dikarenakan hasil belajar siswa yang rendah, biasanya disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi, salah satunya kesulitan dalam proses pemahaman terhadap materi pelajaran. Maka perlu diupayakan penerapan iklim belajar yang tepat untuk menciptakan peserta didik yang kreatif, inovatif dan berkeinginan maju melalui penggunaan model pembelajaran yang tepat untuk mengembangkan potensinya secara utuh dan optimal. Pembelajaran yang digunakan oleh guru masih menggunakan model pembelajaran konvensional yaitu pembelajaran yang menempatkan guru menjadi pusat dari segala informasi. Perlu adanya penerapkan pembelajaran dengan model snow balling untuk meningkatkan aktivitas siswa, daya berpikir siswa dan hasil belajar yang optimal. Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar pada mata pelajaran geografi materi pokok pelestarian lingkungan hidup yang dicapai oleh siswa kelas XI IPS SMA Negeri  Bangsri yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran snow balling dengan model pembelajaran konvensional.
Permasalahan dalam penelitian ini adalah adakah perbedaan antara hasil belajar menggunakan model pembelajaran snow balling dengan model pembelajaran konvensional pada materi pokok pelestarian lingkungan hidup siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Bangsri. Dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan proses belajar yang dilakukan dengan manggunakan   model pembalajaran konvensional dan model pembelajaran snow balling dan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar pada mata pelajaran geografi materi pokok pelestarian lingkungan hidup yang dicapai oleh siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Bangsri yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Snow Balling dengan model pembelajaran konvensional.
Subyek penelitian ini adalah guru sebagai observer dan siswa di dua kelas yaitu kelas XI IPS I dengan perlakuan eksperimen menerapkan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran snow balling dan kelas XI IPS II merupakan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. Kemudian kedua kelas tersebut dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas dengan menggunakan data nilai semester 1. Variabel dalam penelitian ini yang pertama adalah variabel pelaksanaan pembelajaran pada kelas yang menggunakan model pembelajaran snow balling dan konvensional yamg meliputi aktivitas belajar siswa dan kinerja guru. Dan yang kedua adalah variabel hasil belajar berupa nilai ulangan harian geografi materi pokok pelestarian lingkungan hidup, baik pada kelas dengan model pembelajaran snow balling maupun kelas dengan model pembelajaran konvesional. Pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi untuk mengambil daftar nama dan nilai semester 1, metode observasi untuk mengumpulkan data mengenai aspek afektif dan kognitif siswa, metode tes dan non tes yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah wawancara yaitu untuk mengetahui hasil belajar siswa pada materi pokok pelestarian lingkungan hidup antara pengajaran yang menggunakan model pembelajaran snow balling dan model pembelajaran konvensional. Metode analisis data menggunakan uji t.
Hasil penelitian menunjukkan 1. Proses pembelajaran yang dilakukan pada kelas eksperimen yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran snow balling siswa merasa senang, dan pada kelas kontrol yang diajar dengan model pembelajaran konvensional rata-rata dari siswa merasa bosan, ini ditandai dengan perolehan nilai uji thitung  hasil uji t tes sebesar 2,894  dengan taraf signifikan 5 % dengan dk = (41 + 40 -2) = 81 ternyata sama dengan ttabel = 1,66. Nilai thitung  ini lebih besar dari pada ttabel ( thitung > t tabel ), maka Ha diterima, artinya rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. 2. Penerapan pembelajaran dengan model snow balling ternyata lebih efektif dari pada model pembelajaran konvensional, ini ditandai dengan perolehan nilai rata-rata pada kelas eksperimen lebih tinggi yaitu sebesar 74,15 dengan nilai tertinggi 94,29 dan nilai terendah 60,00 dan kelas control yang mempunyai nilai rata-rata sebesar 70,21 nilai tertinggi 88,57 dan nilai terendah 60,00. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa      1. Proses pembelajaran yang dilakukan pada kelas eksperimen yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran snow balling siswa merasa senang karena dalam pembelajaran ini siswa yang dituntut aktif sehingga dalam pelaksanaan pembelajarannya 80% kegiatan belajar mengajar dilakukan oleh siswa, dan pada kelas kontrol yang diajar dengan model pembelajaran konvensional rata-rata dari siswa merasa bosan karena dalam pembelajaran ini guru yang menjadi pusat dalam kegiatan belajar mengajar sehingga mereka  menginginkan adanya pengajaran dengan model pembelajaran yang bervariasi. 2. Hasil belajar yang lebih baik adalah hasil belajar yang menggunakan model pembelajaran  snow balling dari pada hasil belajar menggunakan model konvensional. Sehingga saran yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah seorang guru dituntut profesional dalam mengajar. Guru diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran yang bervariasi dan kreatif. Pembelajaran Geografi dengan model pembelajaran snow balling diharapkan dapat lebih mempermudah siswa dalam belajar, meningkatkan hasil belajar dan meningkatkan keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar.
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